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Abstract

The aim of this research is to examine the effect of using the Search, Solve, Create and Share mod-
el assisted Scaffolding on the higher order thinking skills of students in class XI accounting for service
company accounting journaling. The method of this research is quantitative research in form of quasi-
experimental design with Non Equivalent Control Group Design. The results showed that the data
were normally distributed and homogeneous. The hypothesis test shows that the hypothesis is accept-
ed so the results are, there is an effect of the Search, Solve, Create, and Share model assisted Scaffold-
ing of students' higher order thinking skills. Based on the data analysis, it can be concluded that the
existence of a Search, Solve, Create and Share model assisted by Scaffolding will improve the higher
order thinking skills of students in class XI Accounting at SMK for service company accounting jour-
naling.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penggunaan model Search, Solve, Cre-
ate and Share berbantuan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI Juru-
san Akuntansi materi Penjurnalan Akuntansi Perusahaan Jasa. Metode dari penelitian ini adalah
penelitian kuanitatif berupa quasi eksperimen dengan desain Non Equivalent Control Group Design.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis menunjuk-
kan hipotesis diterima sehingga diperoleh hasil yaitu, ada pengaruh model Search, Solve, Create, and
Share berbantuan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan analisis
data maka dapat disimpulkan bahwa, adanya model Search, Solve, Create and Share berbantuan Scaf-
folding akan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK
pada penjurnalan akuntansi perusahaan jasa.

Kata kunci: Search, Solve, Create, and Share, Scaffolding, kemampuan berpikir tingkat tinggi
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PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang sebagai perwuju-
dan pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, menjamin kelangsungan hidup bangsa,
dan memaksimalkan kualitas sumber daya
manusia dari waktu ke waktu. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan
prasyarat untuk mencapai tujuan pembangunan
nasional dan kemajuan bangsa melalui peran
pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia dapat digunakan untuk mempersiapkan
suatu negara dalam persaingan bebas dengan
negara tetangga. Salah satu usaha untuk mening-
katkan sumber daya manusia, melalui pendidi-
kan formal di sekolah.

Guru dan siswa harus saling berinteraksi
secara aktif di mana siswa sebagai pusat pem-
belajaran (student center). 1dealnya pembelaja-
ran di berbagai jenjang pendidikan bertujuan un-
tuk mengembangkan hard skills dan soft skills
tiap individu siswa. Namun, pada kenyataannya
pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru
hanya mengandalkan hard skills saja. Hard skills
ini berkaitan dengan penguasaan materi bahan
ajar (teori), sedangkan soft skills lebih mengarah
pada penguatan hard skills itu sendiri.

Menurut Taksonomi Bloom, kemampuan
dibatasi menjadi dua. Pertama, adalah kemam-
puan berpikir tingkat rendah atau yang disebut
dengan Lower Order Thinking Skills (LOTS)
yaitu kemampuan mengingat (remember), me-
mahami  (understanding), dan menerapkan
(applying). Kedua, adalah kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau yang disebut dengan Higher
Order Thinking Skill (HOTS), berupa kemampu-

an menganalisis (analysing), mengevaluasi

(evaluating), dan mencipta (creating). Kemam-
puan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan
yang diperlukan oleh siswa dalam hal mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. HOTS
mengharuskan seseorang untuk mengimplemen-
tasikan pengetahuan yang ia terima untuk
mengatasi permasalahan pada situasi atau ling-
kungan yang baru. Berdasarkan pendapat terse-
but, maka dapat dikatakan bahwa HOTS adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran bukan hanya
mengingat dan mengkomunikasikan hasil, tetapi
juga menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
suatu informasi menggunakan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalah serta menghasilkan solusi (Fayakun dan
Joko, 2015).

Berdasarkan masa pandemi Covid-19
yang sedang berlangsung di Indonesia siswa di-
tuntut agar dapat belajar secara mandiri. Dalam
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di masa pan-
demi Covid-19, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menghimbau kepada seluruh lem-
baga pendidikan tidak melaksanakan kegiatan
belajar mengajar secara tatap muka, melainkan
jarak jauh atau online (Kemendikbud, 2020).
Siswa Indonesia juga diharapkan mampu
mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi,
agar dapat memecahkan masalah di berbagai
tingkat kesulitan. Untuk mencapai tujuan terse-
but siswa pasti masih mengalami kendala dalam
belajar, sama halnya dengan siswa akuntansi
SMK. Hal tersebut ditunjukkan melalui kegiatan
prasurvei yang dilakukan peneliti dengan
mengambil sampel secara acak. Sampel ini

menggunakan Pick Random Number dan terpilih
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sebanyak 10 orang siswa yang mewakili perma-
salahan belajar pada materi Penjurnalan
Akuntansi Perusahaan Jasa.

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan
peneliti tersebut, siswa akuntansi SMK masih
belum terasah kemampuan berpikir tingkat ting-
gi dengan rata-rata nilai adalah 67,7%
dibandingkan dengan rata-rata sekolah SMK
yang diharuskan mencapai 75%. Permasalahan
tersebut menunjukkan adanya  kekurang-
mampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
di kelas akuntansi, terutama pada materi Penjur-
nalan Akuntansi Perusahaan Jasa. Selain itu,
hasil observasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa model pembelajaran masih membosankan
dan tidak bervariatif. Dalam praktiknya siswa
akuntansi SMK masih lambat dalam merefleksi-
kan informasi yang disampaikan menyebabkan
kemampuan berpikir siswa cukup rendah. Selain
itu siswa masih belum sepenuhnya paham
mengenai pengetahuan yang diajarkan dan be-
lum mampu melakukan analisis secara mandiri.
Maka dapat dikatakan bahwa, siswa masih kesu-
litan dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS.

Hal yang tidak disadari oleh guru ketika
mengetahui  kesulitan siswa dalam  me-
nyelesaikan soal berbasis HOTS adalah ku-
rangnya peran dan bantuan dari guru dalam
upaya pemecahan masalah yang dilakukan oleh
siswa. Bantuan tersebut belum maksimal karena
guru kurang memperhatikan letak kesulitan
siswa. Kurangnya interaksi aktif antara guru dan
siswa juga menyebabkan proses pembelajaran di
kelas menjadi pasif dan siswa hanya mengandal-
kan pengetahuan dari gurunya. Perkembangan

potensial siswa sangat diutamakan dalam ranah
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kognitif yangmana dapat dicapai melalui bantu-
an guru, orang tua, atau teman sebaya yang kom-
peten (ahli). Pemanfaatan teori Vygotsky dis-
arankan untuk diterapkan dengan asumsi terse-
but, dengan tujuan agar guru dapat bekerja sama
dengan siswa untuk memberikan fasilitas dalam
membangun dan menyampaikan pengetahuan
dengan diskusi atau tanya jawab interaktif.
Vygotsky menekankan bahwa adanya peran
lingkungan berbudaya dan interaksi sosial dapat
membangkitkan ide pemikiran siswa dan
menambah ilmu pengetahuan intelektual siswa.
Meskipun pada akhirnya siswa mempelajari
sendiri mengenai konsep ilmu pengetahuan me-
lalui  pengalaman  sehari-hari,  Vygotsky
menekankan bahwa siswa akan lebih berkem-
bang jika berinteraksi dengan orang lain.

Salah satu model pembelajaran yang
menerapkan teori Vygotsky dan selaras untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah model Search, Solve, Create and
Share berbantuan Scaffolding. Menurut Rah-
mawati, dkk (2013), model Search, Solve, Cre-
ate and Share merupakan suatu model yang
menganalisis mengenai pemecahan masalah dan
pengembangan kemampuan pemecahan masa-
lah. Maka, model Search, Solve, Create and
Share adalah model yang menggunakan konsep
pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan
untuk menerapkan pendekatan pemecahan masa-
lah. Beberapa langkah-langkah yang perlu dil-
akukan saat menerapkan model Search, Solve,
Create and Share yaitu meliputi (1) search
(mencari  topik), (2) solve (mendesain
penelitian), (3) create (membuat produk), dan
(4) share (menyebarluaskan hasil) (K. Abeli &
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G. Lederman, 2007); Milama, Bahriah, &
Mahmudah, 2017).

Tingkat keberhasilan perkembangan in-
telektual siswa ketika guru menerapkan model
pembelajaran yang sangat bervariasi, sehingga
guru membutuhkan pendekatan berupa scaf-
foloding sesuai dengan kesulitan yang siswa
hadapi (Abdurrahman, Saregar, & Umam .R,
2018). Scaffolding memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan masalah dibantu oleh guru pem-
bimbing atau teman sebaya untuk mencapai zone
of proximal development (ZPD) (Alan Deta,
2017; Belland, 2017; Reynolds, 2017; Salma
Dewi & Eveline, 2012). Keberadaan Scaffolding
diperlukan sebagai perlakuan untuk memberikan
bantuan, bimbingan, atau motivasi kepada siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaan.

Scaffolding dihubungkan dengan teori
Vygotsky, menyatakan bahwa keterampilan
mengembangkan ranah kognitif yang dibatasi
suatu rentang dan bersifat spesifik bagi tiap indi-
vidu. Scaffolding secara konseptual dapat men-
dukung proses berpikir siswa mengenai informa-
si, observasi ide, dan ilmu pengetahuan dalam
proses pembelajaran (Rahmatiah, dkk. 2016).
Guru memberikan scaffolding kepada siswa
berupa pernyataan bantuan. Siswa akan ditem-
patkan dalam lingkungan belajar yang dapat me-
maksimalkan kemampuan berpikir kritis dan
sebanding dengan bimbingan yang tepat. Penera-
pan model Search, Solve, Create and Share ber-
bantuan Scaffolding kepada siswa dapat
mengkonstruksi argumen dan memecahkan ma-
salah dengan berbagai alternatif penyelesaian,
serta dapat menunjang pengembangan kemam-

puan berpikir tingkat tinggi.

METODE
Desain penelitian ini adalah quasi ek-
sperimen dengan Non Equivalent Control Group

Design. Populasi pada penelitian ini adalah se-

luruh siswa kelas XI AKL yang berjumlah 108

siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 86 siswa

yang dihitung menggunakan rumus Slovin

(1960). Sampel penelitian akan dilakukan pada

kelas XI AKL 1, XI ALK 3, dan sebagian kelas

XI AKL 2.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan simple random sampling. Pertim-
bangan penggunaan teknik penelitian simple
random sampling karena anggota populasi di-
anggap homogen untuk dijadikan sampel dan
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan
secara umum. Tujuan dari pemilihan sampel ka-
rena terdapat pertimbangan bahwa peneliti
menggunakan dua kelompok sebagai kelompok
kontrol dan eksperimen.

Prosedur  penentuan  jumlah  sampel
penelitian dilakukan dengan undian. Alasannya
adalah metode ini termasuk cukup sederhana dan
memungkinkan ketidakadilan dapat dihindari.
Pengundian sampel ini dilakukan kepada seluruh
populasi yang ada dengan langkah-langkah se-
bagai berikut.

1. Terdapat tiga (3) kelas XI AKL, yaitu XI
AKL 1, XI AKL 2, dan XI AKL 3 akan
diambil dua (2) kelas secara acak untuk
dijadikan sampel.

2. Dari dua (2) kelas yang terpilih sebagai
sampel penelitian, akan diundi lagi untuk
menentukan  kelompok  kontrol  dan

eksperimen.
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3. Hasil dari tiga (3) kelas yang diundi tersebut
diperoleh kelas XI AKL 1 dan XI AKL

4. Kemudian diundi lagi untuk menentukan
kelompok kontrol dan eksperimen dengen
ketentuan undian pertama yang keluar
adalah sebagai kelompok kontrol dan
apabila undian kedua yang keluar adalah
sebagai kelompok eksperimen.

5. Hasil undian akhir adalah kelas XI AKL 1
sebagai kelompok kontrol dengan perlakuan
menggunakan model Search, Solve, Create
and Share dan XI AKL 3 sebagai kelompok
eksperimen dengan perlakuan menggunakan
model Search, Solve, Create and Share
berbantuan Scaffolding.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen tes (pretest dan post-
test) dan observasi untuk mengamati secara
langsung bagaimana keterlaksanaan model
Search, Solve, Create and Share berbantuan
Scaffolding dalam materi penjurnalan akuntansi
perusahaan jasa. Untuk teknik validasi instrumen
penelitian menggunkan uji validitas (content va-
lidity), uji realibilitas, taraf kesukaran soal, dan
daya beda soal. Dari hasil perhitungan SPSS 26,
diperoleh data yang wvalid, reliabel, memiliki
tingkat kesukaran soal sedang, dan daya beda
soal yang tinggi.

Untuk melaksanakan penelitian ini terdapat
beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti.
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini peneliti
melakukan penelitian pendahuluan  untuk
mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan
siswa sebagai objek penelitian, dan cara
mengajar pendidik. Langkah selanjutnya, pem-

buatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
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ran) sesuai dengan silabus yang disusun oleh
pihak sekolah, menentukan kelompok eksperi-
men dan kontrol, persiapan instrumen berupa tes
(pretest dan posttest) dan observasi.

Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini
peneliti melakukan dua fase yaitu sebelum perla-
kuan dan perlakuan. Fase sebelum perlakuan,
peneliti memberikan penjelasan secara singkat
dan bersifat umum mengenai mater yang akan
diteliti sebelum dilakukannya tes awal (pretest)
di kelompok kontrol dan eksperimen. Pelaksa-
naaan pembelajaran dilakukan dengan menerap-
kan langkah-langkah dari model Search, Solve,
Create and Share pada kelompok kontrol dan
model Search, Solve, Create and Share berban-
tuan Scaffolding pada kelompok eksperimen.
Langkah selanjutnya adalah diberikan tes awal
dengan menggunakan instrumen tes untuk
mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa kelas XI Akuntansi pada penjurnalan
akuntansi perusahaan jasa. Tes awal (pretest)
diikuti oleh siswa kelas XI AKL 1 yang ber-
jumlah 43 siswa sebagai kelompok kontrol dan
43 siswa sebagai kelompok eksperimen. Tahap
perlakuan, peneliti memberikan tes akhir
(posttest) untuk menunjukkan peningkatan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi dengan penera-
pan model Search, Solve, Create and Share pada
kelompok kontrol dan model Search, Solve, Cre-
ate and Share berbantuan Scaffolding pada ke-
lompok eksperimen.

Ketiga, tahap pengolahan data. Peneliti
menggunakan teknik analisis data berupa uji
normalitas data dengan teknik uji Kolmogrov-
Smirnov dan wuji homogenitas sebagai wuji

prasyarat dari uji Independent Sample T-Test
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sebagai uji hipotesis. Hal tersebut diperlukan
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji

hipotesis yang telah diajukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
variabel bebas menggunakan model Search,
Solve, Create and Share berbantuan Scaffolding
dan variabel terikat menggunakan model Search,
Solve, Create and Share. Berdasarkan teknik
validasi instrumen penelitian, maka dapat disim-
pulkan bahwa butir soal dan butir observasi yang
digunakan peneliti dinyatakan signifikan atau
valid dan reliabel. Butir soal telah teruji kevali-
dannya dan bersifat reliabel. Memiliki tingkat
taraf kesukaran yang berada dalam kategori se-
dang dan daya beda soal berada dalam kategori
baik sekali. Berikut adalah rekapitulasi deskripsi
statistik data tes awal (prefest) dan tes akhir
(posttest) pada kelompok kontrol dan eksperi-
men.
Tabel 2. Rekapitulasi deskripsi statistik data tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada ke-

lompok kontrol dan eksperimen.

Descriptive Statistics
Std.

N Min Max Mean L
Deviation

Pretest Kel. Kontrol 43 39 86 63,28 12,765
Posttest Kel. Kontrol 43 56 92 76,81 9,876

Pretest Kel. Eksperimen 43 42 86 6595 10,836
Posttest Kel. Eksperimen 43 60 95 81,16 8,574
Valid N (listwise) 43

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan

bahwa nilai tes akhir (posttest) lebih tinggi da-
ripada nilai tes awal (pretest) baik pada ke-

lompok kontrol maupun eksperimen.

Uji Normalitas

Berdasarkan  hasil uji  normalitas

menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov, menun-
jukkan bahwa jumlah sampel (N) pada ke-
lompok kontrol dan eskperimen sejumlah 43
siswa. Dari hasil uji menggunakan SPSS 26
didapatkan nilai sig (2-tailed) > 0,05 dibuktikan
pada nilai pretest-posttest kelompok kontrol dan
eksperimen adalah sebesar 0,200 yang artinya
data ini berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas,
menunjukkan bahwa nilai signifikan (sig.) based
on mean > (0,05 yaitu sebesar 0,156 yang artinya

data ini data penelitian ini bersifat homogen.

Uji Hipotesis

Setelah memenuhi persyaratan uji nor-
malitas dan uji homogenitas, data tersebut diana-
lisis untuk menguji hipotesis.

Tabel 3. Hasil grup statistik dalam Uji Hipotesis

Group Statistics
Std.  Std. Error
Kelompok .
RO N Mean Deviation Mean
Posttest Kel.
Kortrol 43 76,81 9,876 1,506

Kemampuan Berpikir

Tingkat Tingo! Posttest Kel.

; 43 81,16 8,574 1,307
Eksperimen

Berdasarkan tabel 3 hasil grup statistik
dalam uji hipotesis, dapat diketahui bahwa ter-
dapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa antara kelompok kontrol dan
eksperimen.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis mengunakan Uji
Independent Sample T-Test
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Independent Samples Test
Levene's
Test for

Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95%
Std. Confidence
Sig. (2 . v Error Interval of the
tailed) Differ  Difference

ence
Lower Upper

Equal
Kemampuan Variances 1,06 0306 -2 84 0,032 -435 1,994 -8315 -0,382
Berpikir ~ assumed
Tingkat Equal
Tinggi variances
not assumed

-2 824 0,032 -435 1994 -8316 -0,381

Berdasarkan tabel 4 hasil uji hipotesis
mengunakan uji Independent Sample T-Test, pa-
da tabel equal variances assumed diketahui nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,032 atau < 0,05 sehing-
ga data tersebut menunjukkan HO ditolak dan Ha
diterima. Pada Mean Difference menunjukkan
nilai sebesar -4,348. Nilai ini menunjukkan
selisih antara rata-rata kemampuan berpikir ting-
kat tinggi siswa antara kelompok kontrol dan
eksperimen atau 76,814 — 81,162 = -4,348 dan
selisih perbedaan tersebut adalah -8,315 sampai
-0,382 (95% Confidence Interval of the Differ-
ence Lower Uper). Nilai t hitung bernilai negatif
yaitu sebesar -2,180 menunjukkan nilai rata- rata
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa ke-
lompok kontrol lebih rendah daripada kelompok
eksperimen.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat
dinyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh
yang signifikan antara rata-rata kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi siswa dalam penggunaan
model Search, Solve, Create and Share berban-

tuan Scaffolding pada kelompok eksperimen.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh model Search, Solve, Create and
Share berbantuan Scaffolding terhadap kemam-

puan berpikir tingkat tinggi siswa pada penjurna-
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lan akuntansi perusahaan jasa kelas XI SMK N 1
Sukoharjo. Hasil penelitian ini adalah logis kare-
na model Search, Solve, Create and Share ber-
bantuan Scaffolding mampu meningkatkan moti-
vasi belajar siswa, tingginya motivasi belajar
siswa dapat meningkatkan partisipasi belajar
siswa, dan tingginya partisipasi belajar siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Selain itu, hasil penelitian ini menambah
atau memperkuat teori sebelumnya, yaitu teori
Vygotsky yang menyatakan bahwa semua ak-
tivitas kerja kognitif tingkat tinggi pada manusia
berasal dari interaksi sosial setiap individu da-
lam konteks budaya tertentu. Dalam hal ini ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi (aktivitas kog-
nitif tingkat tinggi) yang dipengaruhi oleh model
Search, Solve, Create and Share berbantuan
Scaffolding (interaksi sosial individu dalam
konteks budaya). Vygotsky menekankan bahwa
adanya peran lingkungan berbudaya dan in-
teraksi sosial dapat membangkitkan ide
pemikiran siswa dan menambah ilmu penge-
tahuan intelektual siswa, sehingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa juga ikut ber-
tambah. Teori Vygotsky memberikan pengertian
bahwa pembelajaran dapat efektif jika siswa
dikelompokkan di lingkungan belajar yang men-
dukung dan mendapatkan tuntunan edukasi yang
berimbang.

Scaffolding ini mendukung langkah-langkah
yang berada dalam model Search, Solve, Create
and Share. Pertama, search (pencarian masalah)
berfungsi untuk mengidentifikasi masalah, men-
cari solusi dan konsep untuk menyelesaikan per-

masalahan tersebut. Kedua, solve (pemecahan
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masalah)  berfungsi untuk  merencanakan
penyelesaian masalah dengan memberikan fasili-
tas kepada siswa dalam memperoleh informasi
dan data untuk dianalisis. Ketiga, create
(pembuatan solusi masalah) berfungsi untuk
membentuk atau membuat suatu penyelesaian
masalah dapat berupa presentasi, grafik, atau
poster. Keempat, share (pengkomunikasian hasil
solusi) berfungsi untuk mengkomunikasikan
hasil dari penyelesaian masalah untuk mendapat-
kan umpan balik dan evaluasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan penera-
pan model pembelajaran Search, Solve, Create
and Share berbantuan Scaffolding, yaitu dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa (Astuti, 2012); kemampuan berpikir kritis
(Septiana,2018); serta kemampuan berpikir re-
flektif matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis (Yasin, dkk, 2020). Penera-
pan model Search, Solve, Create and Share ber-
bantuan Scaffolding terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan
beberapa penambahan kemampuan dan ket-
erampilan siswa untuk menunjang serta mening-
katkan kemampuan berpikirnya. Model Search,
Solve, Create and Share sendiri adalah model
yang praktis dan spesifik karena menyertakan
siswa aktif pada tiap-tiap tahapan model pem-
belajaran (Idaman, 2012). Adanya penambahan
dari penerapan Scaffolding akan memberikan
beberapa bantuan kepada siswa di tahap awal
pembelajaran kemudian siswa menyelesaikan
masalah secara mandiri (Adinegara, 2010: 1).

Sejalan dengan penelitian Nia Suciati

(2013) mengungkapkan bahwa model Search,

Solve, Create and Share dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampu-
an berpikir kritis dengan tambahan strategi me-
takognitif; Hatari (2016) mengemukakan bahwa
model Search, Solve, Create and Share dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menunjang kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa; Dhurotun Nasihah (2020) menya-
takan model Search, Solve, Create and Share
berbantuan Scaffolding dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif dan kemampuan ber-
pikir kritis; Siti Nur Arisa, (2021) menjelaskan
penggunaan model Search, Solve, Create and
Share kemampuan berpikir kritis siswa; serta
Afifatul Luthfiyah, dkk (2021) membuktikan
bahwa melalui model Search, Solve, Create and
Share dapat berlatith dalam meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah dari tahapan-
tahapan dalam model Search, Solve, Create and
Share.

Saran
Berdasarkan implikasi terdapat beberapa hal

yang disarankan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Kepada penentu kebijakan bidang pendidikan
SMK sebagai bahan pertimbangan yang
berkaitan dengan penerapan model model
Search, Solve, Create and Share berbantuan
Scaffolding dan disesuaikan dengan materi
pembelajaran, lingkungan belajar, dan

ketersediaan waktu ajar yang cukup.

2. Kepada guru akuntansi SMK sebagai acuan
untuk menggunakan model Search, Solve,
Create and Share berbantuan Scaffolding
dikarenakan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
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